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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu; (1) Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan yang signifikan dari kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang diajar dengan desmos. (2) Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep dari siswa 

yang diajar menggunakan desmos lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Sumber 

data pada penelitian ini adalah wawancara dan tes berupa uraian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

berupa uji t serta uji N-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajar dengan menggunakan desmos dengan skor N-gain sebesar 0,46 dan 0,31 dengan taraf sedang. 

(2) Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan menggunakan desmos lebih baik daripada siswa 

yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Kata kunci : Desmos, Transformasi Geometri, Kemampuan Pemahaman Konsep. 

 

ABSTRACT 
The aims of this research are; (1) To determine if there is an improvement in students’ understanding of mathematical concepts 

when taught using Desmos. (2) To determine if students taught using Desmos have a better understanding of mathematical 

concepts compared to those taught with conventional methods. Data sources for this study include interviews and essay tests. 

The data analysis techniques used are t-tests and N-gain tests. The results of the study indicate that: (1) There is an 

improvement in the mathematical concept understanding of students taught using Desmos with N-gain score 0,46 and 0,31 

at medium level, and (2) The understanding of mathematical concepts of students taught using Desmos is better than that of 

students taught using conventional methods. 

Keywords : Desmos, Geometric Transformations, Concepts Understanding Ability. 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika melibatkan siswa dalam proses aktif untuk membangun pengetahuan 

matematika. Pengetahuan matematika siswa dapat ditingkatkan dengan mengintegrasikan pengetahuan 

sebelumnya dengan konsep baru. Keterlibatan siswa yang aktif sangat penting untuk keberhasilan 

pembelajaran matematika, karena ini membantu membentuk pola pikir dalam menemukan hubungan 

antar konsep matematika (Sukarani, 2022). Tujuan pembelajaran matematika, seperti yang diatur oleh 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 adalah memastikan bahwa siswa dapat memahami, 

menggambarkan keterkaitan antar konsep matematika, dan menerapkan konsep matematika secara 

akurat, fleksibel, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.  

Menurut Wibowo (2019), mengemukakan bahwa seorang guru yang profesional harus memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan ide kreatif dalam menerapkan strategi pembelajaran yang dapat 

merangsang siswa agar kritis serta aktif dalam menyampaikan pendapat mereka. Sebagai guru juga 

harus mempunyai strategi untuk menarik minat siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran di kelas, guru 

harus mempunyai sifat hangat terhadap siswa serta memahami apa dan bagaimana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi mereka. Di era modern ini, tidak bisa disangkal bahwa komputer memberikan 

kontribusi yang signifikan, termasuk di bidang pendidikan sebagai media pembelajaran. Penggunaan 

media berbasis online sangat mendukung proses pembelajaran, salah satu contohnya adalah Desmos. 
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Desmos adalah layanan yang menyediakan berbagai alat matematika, aktivitas  matematika digital, dan 

kurikulum untuk mendukung pembelajaran matematika yang menyenangkan dan berkualitas tinggi 

melalui web atau aplikasi pada telepon pintar (gawai). Layanan Desmos berupa website dapat diakses 

melalui tautan www.desmos.com sedangkan untuk aplikasi dapat diunduh melalui playstore atau 

appstore. Alat-alat matematika yang ditawarkan Desmos meliputi alat geometri, kalkulator matriks, 

kalkulator grafik, kalkulator ilmiah. Desmos juga menyediakan banyak aktivitas matematika digital yang 

dapat dicari, digunakan, atau disunting oleh guru melalui situs webnya. Selain itu, guru dapat membuat 

aktivitas pembelajaran interaktif sendiri di website Desmos dan dengan mudah membagikannya kepada 

siswa atau rekan guru (Duff, 2020). 

Kemampuan memahami konsep matematika merupakan aspek mendasar dalam pembelajaran 

matematika. Pemahaman konsep ini membantu siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga mengerti 

makna dari materi yang diajarkan. Namun, kenyataannya pemahaman konsep matematika siswa masih 

belum optimal. Menurut Jeheman (2019) pemahaman konsep matematika yang baik belum sepenuhnya 

dimiliki oleh semua siswa pada saat ini. Banyak siswa setelah belajar matematika, bagian yang 

sederhanapun banyak yang tidak dipahami. Siswa dianggap memahami konsep jika mampu memenuhi 

indikator-indikator pemahaman konsep. Indikator kemampuan pemahaman konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini merujuk pada indikator menurut Kenneth D. Moore (dalam Batubara, 2019), yaitu: 1) 

Kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali suatu konsep; 2) Kemampuan siswa dalam 

mengelompokkan objek menurut sifat tertentu; 3) Kemampuan siswa untuk memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep; 4) Kemampuan siswa untuk menampilkan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika; 5) Kemampuan siswa dalam mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep; 6) Kemampuan siswa dalam menggunakan dan memilih prosedur tertentu; serta 7) 

Kemampuan siswa dalam menerapkan konsep untuk pemecahan masalah. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan seorang guru matematika di SMP 

Muhammadiyah Kota Pekalongan, diketahui bahwa salah satu kesulitan yang dialami oleh siswa pada 

mata pelajaran matematika adalah dalam memahami konsep. Sebagian siswa masih belum mampu 

memberi contoh  serta menggunakan prosedur tertentu dari suatu konsep yang dipelajari, terutama pada 

materi transformasi geometri. Adanya Desmos sebagai media bantu yang memiliki berbagai fitur 

matematika diharapkan mampu membantu siswa dalam memahami materi transformasi geometri. 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan 

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan desmos pada pembelajaran 

matematika dan juga untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep dari siswa yang diajar 

menggunakan desmos lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen yang menggunakan Quasi 

Experimental Design. Penelitian dilakukan di kelas 7 SMP Muhammadiyah Kota Pekalongan dengan 

populasi seluruh siswa kelas 7 SMP Muhammadiyah Kota Pekalongan, serta pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak 

tanpa melihat strata dalam populasi. Sampel terdiri dari kelas 7A sebagai kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan Desmos, dan kelas 7B sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Indikator pemahaman konsep yang diukur dalam penelitian ini meliputi lima aspek: 

kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali suatu konsep, mengelompokkan objek menurut sifat 

http://www.desmos.com/
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tertentu, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup suatu konsep, serta menerapkan konsep untuk pemecahan masalah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara untuk mendapatkan 

informasi terkait model pembelajaran yang digunakan dan kondisi siswa dalam pembelajaran. Teknik 

analisis data yang diterapkan mencakup uji prasyarat seperti uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji N-gain dan uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis data awal dilakukan sebagai prasyarat uji hipotesis yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas. Analisis ini menggunakan nilai kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji normalitas data awal dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 
 

Dalam uji Shapiro-Wilk menurut Singgih (2014) data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Sig. lebih 

besar dari 0,05. Pada Tabel 1 nilai Sig. 0,075 > 0,05 dan 0,248 > 0,05 maka dapat disimpulkan data 

tersebut normal. Hasil uji homogenitas data awal dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Berdasarkan Tabel 2 nilai Sig. Based on Mean adalah sebesar 0,896. Karena nilai Sig. 0,896 > 0,05 

maka dapat disimpulkan varians data nilai siswa adalah homogen. 

Hasil uji normalitas data akhir dapat dilihat pada Tabel 3 berikut 
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Berdasarkan Tabel 3 nilai Sig. 0,100 > 0,05 dan 0,280 > 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut 

normal. Hasil uji homogenitas data akhir dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 
Berdasarkan Tabel 4 nilai Sig. Based on Mean adalah sebesar 0,222. Karena nilai Sig. 0,222 > 0,05 

maka dapat disimpulkan varians data nilai siswa adalah homogen. Analisis data selanjutnya adalah 

dilakukan uji hipotesis yaitu uji N-gain yang dilakukan untuk melihat apakah terjadi peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen. Selain itu dilakukan uji t untuk 

melihat kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih baik. Hasil uji N-gain dapat dilihat pada 

Tabel 5 berikut. 

 



Prosiding Konferensi Ilmiah Pendidikan Volume 5 Nomor 2024 

e-ISSN : 2963-3222 

 

618 

 
Tingkat perolehan skor N-gain menurut Elida (2012) dikelompokan sebagai berikut. 

 
Hasil uji N-gain score berdasarkan Tabel 5 menyatakan bahwa nilai rata-rata N-gain score untuk kelas 

eksperimen adalah sebesar 0,46 dan untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,31 namun keduanya sama 

berada pada taraf yang sedang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan desmos. Berikut 

merupakan hasil independen uji t pada Tabel 7. 
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Berdasarkan Tabel 7.1, diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah sebesar 0,040 < 0,05 dengan demikian dapat 

disimpulkan rataan pemahaman konsep matematis siswa yang dilakukan dengan desmos berbeda 

dengan rataan pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. Pada Tabel 

7.2 menunjukkan rataan kelas eksperimen 0.46 jauh lebih besar daripada rataan kelas kontrol 0.31 

artinya bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan desmos 

lebih baik daripada siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas, siswa antusias dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran, hal ini menunjukkan kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Esi (2023) yang 

menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran desmos dapat meningkatkan minat belajar dan 

prestasi siswa. Desmos juga mampu mengembangkan penalaran siswa dan berpotensi memberikan 

perubahan sosial menurut Maheswari (2023) karena dengan menggunakan alat bantu teknologi, 

pembelajaran menjadi lebih inovatif, dan efisien yang meningkatkan antusiasme dalam proses belajar 

siswa. Selain adanya pengaruh penggunaan media terhadap pemahaman konsep siswa, juga diperoleh 

kondisi siswa yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih aktif, antusias, dan bersemangat di kelas 

eksperimen (Wahyuni, 2024). Penggunaan media pembelajaran membuat siswa lebih bersemangat 

dalam melakukan eksplorasi yang berakibat pada meningkatnya kemampuan pemahaman konsep 

matematika. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar 

menggunakan desmos. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan desmos lebih baik 

daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan strategi 

konvensional. 
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